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KATA PENGAI''ITAR

DeDgan nexoaniatkan puii dan sJrukur ke hadirat Al1ah s'vr't'

buku ini selesai disusun'

Penyusunan buku ini banyal( bertolak dari pen8alanen yan8

d.iperoleh dari berbagai percobaan dan ditarnbah dengan bahan

bacaan d.art berbagai literatur yang berkaitan dengan konsep di

sain d.an keteramPilan nakrane'

Id.e penulisan buku ini clidasari atas langkanya buku-buku

sunber bacaan yang d'iterbitkan d'alanr bahasa Indonesia' Di sam-

ping itukehad.iran buku ini d'iharapkan al<an bermanfaat bagi se-

nua golon6an masyarakat, seperti ibu-ibu rumahtangga' pela jar

dan mahesiswa, khususnya bagi mahasiswa Jurusan Pendidikeu-r Seni

Rupaldari it(e5aJinan, I{ud-ah-mudahen buku ini dapat membuka dan

memperluas notiVaSi pembaca ke arah penciptaan karya naba rne

untuk nasa dePan.

Penulis rnenyadari bahrva ci'isana sini mungkin masih terda -

pat hal+hal yang kurang sempurna' untuk itu atas segala heren-

d.ahan hati penulis roohon saran dari para pembaca guna penyem-

purnaan buku ini.
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BAB I

I,IENGENAI I.4AIGAME

Maleame (d.ibaca mak'r rama) berasal dari d'ua bahasa ' 
yaitu

bahasS'Areb (maqrsnah yang berarti kerudung) d'an bahasa Turki

(miqramah.yEnB berarti kein 1ap)' Kedua istilah Arab dan Turki

ini muncul pad.a abad. ke 19' Diperkirakan kedua benda kerudung

d.an handuk ini pada pinggi'rnya dihiasi dengan rend'a yang d'ibu-

at'd.engan cara menyirupul (membuhul) benang-benang (smitn lri -

son Gonsalves, 19?9 P;6).

1.-Seiarah Sin kat -MBleame

Contoh-contoh nyata dari simpul roalcatre muncul kembali da

Iam budaya bangsa Mesir, kefika itu simpul d-ipakai untuk membu

at iala d.en d.ekorasi alas meja' Suku bangsa fnca dari Peru

menggunakan simpul gi;g! untuk merekam hitungan d'an informasi

penting. Bangsa d.i 'Zanab Greek klasik menggunakan simpul di

bid.ang ked.okteran, yaitu untuk menbalut tulang yang patah dan

dalam permainan teka-teki ( simpul fiordian yang berarti seolah

orah terikat). .Ked.ua bangsa Greek dan ngypt (Mesir) telah me-

ufes (datar) yat'8 d'ianggap mempunyai kekuat
gunakan simPul

an -magis dan r
herq

eligius pad-a gaun, k'a!-ung mereka- d'an bentuk beja

:-.na ( Snith AlYson Gonsalves t t9?9 P;7).
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Sinpul ini kemudian d.il<erobangkan secara luas ol-eb pelautt

mereka nenganggap sinpul tersebut mengand'ung kekuatan magis'

yang kenud.ian dijadikanaya mantra untuk melindungi diri a8ar

terjindar dari bahafa dalam pelayaran'

Pengarub perkenbaagan naleame d'i benua Aroerika terlihat

pada budaya Indian (Amerika Utara), California Utara' Pengaruh

tersebut berasal dari benua Eropa'

Dimasa penjajahan Ratu Victoria, rnakraroe d'ibuat dalam ben

tuk rompi, yang nerupakan ciri khas dari kaun golongan tingkat

tinggi. Ketrirka itu banyak pengrajin yan6 memiliki kamauan yang

tinggi trembuat karya-karya yang berukuran besar' seperti alas

meja, alas tenpat tidur, tutup piano dan bahkan tirai, pintu ke

luar ruangan (Braves l{ild'red' Ryat; 19?9 p;576)' : . ' :

Kini makrame roerupaD suatu $ilihan t ind.akan yaug disenangi

yang d.isebu!- iuga dengan istilah keterampilao.l"* Renesance

abad ke ZO t , f.Jaffer lrene, 19?6 p;a). Apabila: mereka meroiliki

waktu senggang, baik kaun pria maupun wanita' rnaka roereka akan

nemilih suatu tind.akan denSan mengisi kekosongan tersebu$ de -

ngan melakukan pelcerjaan makrame d'alam bentuk yang i-ndah dan

menakjubkan. Kesenangan akan pekerjaan tangan yang menakjub -

kan ini dikembangkannya ke da1am bentuk disai tekstil yang u-

nik yang hanya terbuat dari dua sinptl' yalmi simpul datar

d.an simpul kait- nari dua simpul dasar ini dapat pula dibuat

benda berbentuk pot a'tau jambanBan' yanS merupakan karya tiga

d.inensi. I''lakrame.akan menjedj- suatu karya yang bersifat indu-

fidual, penaropilan suatu karya akan mencerminkan keunikan pe -

kerjBan seseorang.

I,'IILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKIP PADANG
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2. Makrame Suatu Cara Yans Iluda h

I,lakrane adalah suatu keteraupilan yang dapat ditakuka n oleh

segala tingkat usia. Konsepnya sud.ah dikenal secara internasi

ona1, mulai dari Mes5r, Anerika, Eropa bahkan sampai ke China

dan Asia Tenggard (Graves
,-'' .

Mildred Ryan, 1979 Pir??)l- . i

Perlengkapan ''dan alat yang diperlukan uDtuk suatu karya

makrane tersedia d.imana-nana. Perlen8kapan tersebut meliputi

bentuk tali (benang yang dipintal)/ benang rvool (serat gang di

jadikan benang) untuk nembuat sinpul itu sendiri, beberapa ja-

rum serta suetu bid.ang d.atar yang cuhup lebar; yang diperlukan

untuk mengerjakan bidang objek yang d5-buat, yang dapat dibaua-

kemana-mane dan {.apat digunakan kapan saja.

Bentukd'isainnakramememilikibanyakketerbatasan'naEun

untuk sebuah ide, benyak kemungkinan yang dapat divrujudkan' se

perti terlihat pad.a contoh ganbar yang telah ada'

Bila kita seorang pe.mular mul-ail-ah berlatih dari keteram-

pilan dasar yang dilengkapi- uraian kerja pada halaman berikut'

Kemud.ian laniutkan dengan keterampilan memakai bahan yang sudah

.diwarnai, IaIu kerTbangkan sinrpul-simpul dasar itu ke arah susug

an d.ekoratif sinpul lengkap d.engan efek tekstur l{arna yan8 nan

tinya akan sangat menar'ik.
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BAB 11

PERIENGKAPAN YA}IG DIBUTIIM(AN

Perlengkapan nabarne d.apet dikategorikan atar tiga i<rite-

yaitu;.bideng penyimpul, Jarum dan nateri dengan variasi
-1

yang khaS.(Barneg Charles & P.plake David'' l9?? p;27)' Mod"dl' r

nembangkitkan senangat ker;i'a. Bila semangat kerja sudah adat

adanya jarum sebagai pemegang dan penbentuk sisi bidang malrra-

ne, aksesoris sebagai penunjang hentuk disain d'an karet seba -

gai pehgikat ujdng-ujung benan[ yang terlalu panjangt dengan

send.irinya karya Eakrame dapat terl-aksana'

Serikut i:n i akin dijelaskan persyaratan dan }criteria dari

masing-rnasing perlengkapan d'i atas'

1. Bidang Peny impul

Tipe bidang penyinpul yang akan d'igunakan d'igunakan ter -

gantung pada ukuran bend.a yang akan d.ibuat, jenis materi yang

dipakai Yahg nantinYa d.isesueikan dengan salah satu kemungkin-

an. Bid.ang yan6 d.inaksud' d'irancang secara spesifik sesuai bea-

tuk bend.a makrame yang akan d'ibuat d'an d'iama ia alcan diker j a ;

Ican. (Efekbivitas dan efisiensi v'aktu dan tempat harus dipertiE

bangkan). Yang spesif i-k untuk makrame ad'a1ah papan penyimpul

yang terbuat dari serat tumbuh-tumbuhan atau hervan yang dise -

but !!ber board atau spon hard (lempeng karet)' Benda ini ber

s ifat ringan dan mudah dibawa kemana-mana' Pembuatan sebua h

ikat ping6an6 nisalnya, d'apat d'ilakukan di atas fiber boarcl a-

tau lempeng katet tad.i d.en8an bantuan seienis penjepit (nem) '

+
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Pad.a nasa jajahan ratu Victoria, makrame banyak dikeriakan

diatas bid.ang-bidang yan6 berat seperti bantal yang diisi pasir

agar dirasakan ldnbut. Agaknya id.e semacam ini ternasuk baik dite-

repkan. Singkai atau ran juga dapat dimanfaatkan untuk membuat

benda-benda nakrene kecil seperti ikat pinggang dan kalung. Ke

mungkinan lain ad.aleh penanfaatan bddang tripleks etau multiplekst

diberi kotak-kotak dan dilengkapai dengan klen'

Z Jarum
Kita neng6unakan jaruro d.al-am bekerja untuk menahan dan nenia-

nin kestabilan bentuk dan sifat bid.ang makrane egar kerlihat rapi

d.an d.star. Disamping itu kegunaen jarum juga ekan menjanin kerapi-

anbentuk pola dekoratif simpul pada suatu motif' Meka jerum yang

cocok d.ipilh d.aIam hal ini ad'alah jenis jarum berkepala' seperti

paku payung (pinas) dan paku gantungan gambar' atau paku berkepa -

Ia T.

Jarum tan6an metupakan alat bantu yang akan digunakan untuk

kegiaten f i-aishin5, seperti melipat sisa benang'/tali kebagian be -

lakang bid.ang anyoran uatuk kemudian dijahit'

Satu legi jarum Yang diPerlukan seba6ai alat bantu adalah

jarum kait. Jarum ini akan digunakan untuk menyisip materi baru

d.a1axo proses nenganyan atau pada kegiatan finishing dimana ujung

materi d.isusup kebagian belaksng melalui simpul-simpul yang adat

sehingga prod.uk snyan yang d'ibuat terlihat bersih'

J. Elateri &engan Beraneka Ragam tenlsnya

Apa saja jenis materi yang mempunyai ukuran diameter agak

besar d.an mud.ah d.isimpul merupakan kar'akter neteri makrame' I4ateri

yang d.imaksud. terbuat dari serat yang diproses dengen bahan lain -

MILIK UP T PERPUSIAKAAI'

IKlP ?I.DAI{G
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atau lsngsung d'iPintal neniad'i benegn'/ta1i' Bahkan tali yang tidak

lazimpun telah dimanfaat orang sebagai nateri makranet sepPrti

tali layang-layangr tali jan6kar kapal' talin'kasur den sebagainya'

Yang lazim d.ipakai ad'alah ta1i,/benang yaog kuat' tidal< nelarr co -

cok d.igunakan untuk bentuk-bentuk yeng akan d'iletakkan didalam dan

Iuar ruanganr yang meniliki tekstur tersendiri' -.. l 
- i

Materi makrsme dikelompokkan atas 7 Uagian(Srilith Alvson O'rdZg p;e)'

a. materi dari bahan serat tumbuh-turnbuhah

b. materi d'ari bahan serat hewan

c. materi dari bahan serat sintdtis

Berikutakandijelaskanraasin8-masinSkarakternya:

a. Serat Tumbuh-tumbuhan

Yang paling dikenal d'ari senua materi makrene adalah dari serat

turobuh-tumbuhan seperti yute, 1inen, dan kapas' Dibuat dalam

berbagai tkuran d'en t'tarna, atau siap dirvarnai' Semua rnudah di-

vrarnai d.engan proses alamiah' d'iberi sejenis bahan pelindung

seperti 1i1in, kaporit dan sebagainya'

1. Cotton( katun)

Ditenukan d.aIam berbagai bentuk, ad'a yang lunak d8n ada pu -

1a yan6 keras, tidak nud'ah berubah bentuk' dalam berbagai

ukutan, bertekstur, benang kain termesuk kedalam kategori

serat ini, begrirtu pula tali pengepak'

2. Yute

Ta}iiniberwarnaterang,mempunyaikarakterberbinti.k-
bintik, warna mud-ab kusan, mud.ah rontok seratnya, terutame

bila d.icampur d'engan ba[an kimia

J. Linen



?

Ialir/benang ini kuat, bertekstur 1icin, berat, tinggi kwali-

tasnya, nahal harganya bila d'iband'ingkan dengan jenis benang

lain, lembut dan mengkilaP.

b. Serat Binatang

Serat-serat wool, sitk/sutera dan rambut d'iperoleh dari ke -

lompok serat binatang. Deri semua tipe ta1i,/benang, serat

ini telah disiapkan dengan berbagai warna yang bagus' Balai-

manapun dia nemiliki tendensi yang terbaik d'alam v'arna'

f.i,i6o1
f,eurbut, lunak d.an terang, serta ringan dan se juk' 1'loo1

dikeluarkend'alamd.uakwalitasrkwalitassedang(kuat
dan licin) dan baik (mempunyai bulu-bu1u dan lembui pe -

nempilannya). lari ked.ua jenis kwalitas iait wool yang

berkwalitas sed.englah yang cocok dipakai untuk malcame'

d.isebabkan daya elastis yang sedikit d'an kuat'

2. Sutera

Tali/benang yang terind'ah, kuat, mahal bila digunakan

untuk karya mekrama berukuran besar, lerabut, bertekstur

licin dam nengk j-laP

l.Buluu
Diambil dari bambut kuda, biri-biri, anjing dan binatang

lainnya, memiliki bercak-bercak sebagai karakteristik

d.an banyak dipakai d.alam pembuatan karpet dan sebagainya'

c. Serat Sitetis
Diproses secara kimia, serti eccrilic, polyestert nyfont

rayon d.an plastik metalil<' Semuanyb ini seri-ng diprodusi

d.enganncampuran serat alam seperti rvool' katun' agar daya

elastisnYa bertambah besar'

i.]'-i]( UPT PERPUSTAKAAN

::r,'2 iADAilG
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'l . AcrYlic dan PolYester

Bersifat lembut, tatlan cuaca' sejuk' bagus sekali digu-

nakanuntukte}rtil,dalamkeluaranberwarnayan8teran8.
2. NYlon dan RaYon

Ealus seperti suterat bercahaya' berbentuk tali dan be-

nangr menarik, tidak mudah bekerja dengan bahen ini'

karena licin sehingga simpul nud'ah berubah' senakin Ia-

rna ditinggalkan akan semakin molor simpul yang telah di

buat.

7. Ialj-/Benang iletalik

Ini merupakan perpad'uan antara rayon dengan benang ti -

pis roetal yang d'ipintal menjadi talit. banyak digunakan

untuk roenghias pinggir notif pad'a sulaman atau membuat

komlinasi notif tekstil'

selain dari alat dan materi yang telah disebutkan di-atast

nasih ada a18t bantu lain yang biasanya digunakan' seperti- :

a. Centimeter; Yang serihg diperlukan dalan mempersiapkan materi

Pada Pengukuran Panjang materi

b. Guntuing ; d.iperlukan untuk memotong lostari pada persiapan a-

wal d'an memotong materi d'aIam proses menyimpgl

c. K a r e t ; digunakan untuk pengikat tali-tali panjang yang

sud'ah digulung terlebih d'ahulut menyisihkan antara

beneng YBnB segera drirs inPul

dak memerlukan simPul'

d.engan beneng Yang ti-

d.. Pewarna ; benang/ta1i yang memerlukan powarnaan dapat

warna dengan jenis i161'116 wantex atau warna a

seperti kunir ' 
buah lembanyunS' kulit manis'

dsb'

diber 1

Iam

teh t
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proses Pewarnaan:

- siapkan benang yang sudah dipotong-potong' satu -

kan dan ikat uiung-ujun6rrYa

- rendemlah benang tersebut kedalan air mentah ter-

lebih d.ahulu, kenud'i an an6kat dan kering anginkan

- rebus air untuk pencanpur pewarha sampai mendidih

- masulclcan pewarna sanbil terus dipanaskan

- setelah warna merata, masukkan benang/ta1i tadi'

d.ibali-be1ik egar r'rarne me'rata, biarkan diatas

api untuk selarne i '11 menit

- angkatlah tali yang nenyerap vrarna tadi

- kering anginkan

- bilas materi tersebut dengan air mentah tanpa

nenggunakan sabun, kemudian dikering anginkan

keurbali

..- taIi,/benang yanB sud'ah kering sudah siap untuk di

pergunakan

Gambar. Alat-AIat Yang Diperlukan



BAB III

SIMPI]L DASAR MAKRAI{E

Sebuah kejutao tetah ditenukan, kita d'apat nembuat karya atau

prod.uk naleame yang unuk hanya d'engan mengBunakan kornbina si dua

simpul dasar. Dua simPul disrr yur,E-airaxsua adalah (davenport B-

Allen-I'liYono S, 19?5 P; 142): '-
1. Sinpul datar (square)

2. Simpul kait (hitch)

Dus sinpul d.iatas dikembangkan kedalam bentuk komposisi simpul -

sinpul berPola dekoratif. Ganbar d.ibarvah ini merupakan simpul

simpul dasar yang dimaksudkan diatas ;

Sinpul Datar (Square) Simpul Kait (Eitch)

rII

'10
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1. Mendalani Ke teramp j.1en Maleame

bila kita i-ngin roendalami keterampilan maleane ini' beberapa

prinsip telah disiapkan untuk d'iperhatiken' Prinsip itu adalah :

6. Pelajarilah sinpul-simpul d'asar pada Sanbar dengan jalan menco-

be menbuat satu persatu secara berulang

b. Selanjutnya perhatikan contoh modeI-node yang d'ira6akan' kita

akan mampu mencatat dan bertanya pad'a d'iri sendiri tentang

d'aerah-d.aerahyan6diisi.olehsimpuld.asar:||Apajenissimpul-
nyat,, nBagaimana cara memula inyatt , 

t'Baga inana cara nengelompok-

kannya" r ".Ienis simpul apa ini" , 'rBagaimana cara mengkombi-nasi-

kan ked.ua s ilopul itu", dan sebagalnya'

c. Latihan xnenbuat benda-benda makrame secara teratur sangat mem-

bantu kebelhasilan kita dalam mend'alaminyat tanpa diringi rasa

Pendeka t an

latihan membuat simpul dasar secara berulang' yang digolon6-

kan kepad.a prinsip pertama d'a1am usaha menperd'a1am- pengalarnan ke

terampilan mal=.ame akan ditingkatkan ketahap peroahanan caxa meng-

gabung simpul-simpuf yan6 sama atau simpul yang berbeda' Gabungan

simpul-simpul tersebut d'ibuat menjadi pola motif dekoratif' Dengan

demikian, bila hasil usaha kita pada latihat tahap awal ini- dapat

d iband.ingkan .etrgan contoh_contoh prod,uk yang sud.ah adsr akan d-

pat d.ijawab pertanya an-pert anye an yang dimasudkan diatas'

Jikekiteinginmencobakanlatihantersebut'persiapkanlah
materi berupe ta1i,/benan6; dipotong sepanjang 2 meter, digantung-

kan d.engan paku berkepal-a pada papan penyimpul' kemudian gulung

taIi,/benang tersebut satu persatu mulai dari ujung d'an tinggalkan

l,'tl1.iK UPT PERPUSTAKAAi"

ti::F PAD AT'IG
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sepanjang 15 centi-rneter untuk disimpul, kemudian gulungan terse-

but d.iikat d.engan karet. Mulailah nencobakan membuat simpul-sirn-

pu1 d.asar d.atsx secara berulang dan d'alabm bentuk seri seperti

pad.a ganbar d.ibawah ini, ikuti uratan cara mengerjakannya peda

kolom uraian gambar disebelahnya (petuniuk)'

1. Menggunakan Petunjuk

Petunjuk-petunjuk yang diirrirngi oleh gambar untuk penperkuat

pemahanan d.apat rnerobantu kita nelakukan pembuatannsimpul-simpul

d.an aplikesinya dalam berbegai kernungkinan' Biasanya pada sebuah

prod.uk akan d.imulai d.engan membuat (menggunakan simpul datar' ke-

nud.ian d-isambung d'engan s impul dasar kait sebagai salah satu usa-

ha untuk roengembangkan motif berpola d'ekoratif '
Menggunakan tali pada tahap belajar lebih baik bila dibanding

deng n menggunakan benang, l<arena ukuran beneng yang kecil akan

nenyebabkan rnotifasi belajar menurun' Gunakanlan tali yang ber -

permukaan 1icin, kalena tali tersebut akan rnenghasilkan garis -

garis simpul yang tajam, bersih, je1as, dan bagus'

Sinpul-simpul d'apat dibuat dari arah kiri ke arah kanan' a -

tau sebaliknya d.ari kanan kearah kiri. susunan simpul d'apat d'ide-

retkan 1urus, d.ibgonal atau vertikal'

4. Simpul-SinPul Lain

Simpul-sinpul ini banyak d'ipakai untuk tahap awal' dimana

tali-tali simpul dipasang pada satu tali Iain. SimPuI Yang dinak-

sud.kan adaleh simpul kepala burung (larkts Head) dan simpul

matj- (overhand.) r (Karlen Tommy' 1969 pi 2")' simpur sederhana

rna!:rame adaf ah simpul ryIb:t (Overfrancl) '(4)' Simpul ini rbias-a d-ipa-

ka i . untuk uerabuat jaIa, 'nenutup peker'i aan maleanie - naripug ' ' '



d.aIan proses membuat karya makrame' Perhatikanlah gambar dibawah

ini d-an ikuti cara megerjakannya pada uraian disebelah gambar:

A

Benang A adalah benang penggantung

tali-tali simPul. LiPat dua tali-

tali simPuf dan letakkan diatas

tali penggantung. Patahkan lipatan

tali simput tersebut kearah bel-ak-

kang teli penggantungr dan masukkan

kedua ujung tali simPul kedalam

lobang patahan tali simpul (kepala)

jnilah yang disebut dengan simpul

mati (overhand)- Sirnpul ini bisa

berdiri sendiri dan bisa Pula di

gabung dengan tali-tali sinpul lain

seperti pad.a gambar disebelah' Pada

contoh s inpul yang digabung terli -

hat bahwa. salah satu tali simPul

menjadi inti dari sinPul rnati'

A

Gambar SinPul KePala
Burung \'1.-,'

1'

Datar

Setiap simpul daser datar terbuat

dari l, atau 4r atau lebih tali

yang dibagi atas bagian tali inti

dan taIj. simPul.

Lengkungkan tali simpul dinrsebelah

l<iri kearah kanan d.an terletal< di-

atas teli: inti. Melalui tali tadi

lingal<rkan pula tali simpul kanan

;l

Gambar BimPul Mati
dan VariasinYa

5. Telcrik Membuat ElimPul Dasar
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5. Telsrik Membuat Simpul Dasar Kait (Kait Ganda)

14

kearah kiri dan dibelakang tali in-

ti, masukkan ujuagnya kedalam lobang

yang terbentuk dari lengkungan tali

simpulkiri tadi. Terik kedua ujung

(kaki) ta1i, kemudian dibalas dengan

cara yen6 berlarvanan dengan langkah

avral tad.i. Sinput pad.a ganber dise-

belah merupakan satu simpul datar'

Tali-ta1i dikelompokkan' atas dua

bagian, bagian tali Yang fungsinYa

sebagai penahan tdDirul (inti) dan

bagian tali yang peranannya sebagai

tali yang akan -disimpulkan kepada
- A):? )1t).

tali initi tadi;'(2)-'.--'Pada Ban-

bar disebelah, tali A selagai tali

i$ti, tertetak rlidePan tali-ta1i

simpul. Patahkan tali sinpul kearah

depanr naik melengkung kearah kiri'

Tarik kebawah. Dengan d'emikian tali

simpul telah mengkait tali inti'

Pad.e karya makrsme biasanya sinpul

ini dibuat rangkaP (ganda) untuk

setiap tali yang akan disimpult se-

hj-ngga hasilnYa raPi, kaat dan ta -

han lama d.iband.ing bila simpulnya

tid.ak d.ikerjakan secara ganda' Ja-



Gambar Sinpul Dasar Ka it
Yang Sudah Dikait-CEndakan

15

rang sekali orang yan6 menggunakan

sinpul kait ini tanpa dilakukan gaa-

da, kadang-kad.ang satu tali sirnpul

d isi-npulkan sebaq;ram ], bahkan 4 ka-

it, tergantung kepad.a panjang garis

s inpul yang diinginkan.

Sirnput kait ganda ini dikenal dalam tiga arah horizontal tver-

tikal dan diagonal .(Graves Mildred Ryar., 19?9 p;1?9). Perhatikanlah

IIIA S 1ng-masing gabungan simpul kait ganda dengan arahnya'

Simpu1 disebelah merupakan simpul

kait 5end.a yang sudah digabungt ter-

diri dari susunan (gabungan) & buah

simpul kait ganda yang disinpulkan
, 5

Gambaf Simpul Kaii'Ganda pada 1 tali inti C'
g""r"ii, Datar (Horizontal)

Gambar S j-urpuI Kait Ganda
Berarah Telak( Vertikal)

Simpul disebelah meruPakan salah

satu contoh simPul kait ganda arah

tegak (vertikal), terbuat dari 5

buah simPul Yang menggunakan tali

simpul Yang sama Pada 5 buah tali

yang berfungsi sebegai tali inti'

Tali B menjad.i tali simpul, sedanE-

kan sisanYa ad.alah tali inti'

Simpul kait ganda berarah miring

(ddragonat ) ini terbuat dari ! buah

tali, 1 tal-i inti dan 4 t81i simPul'

Cora nembuat sama dengan yang lain'

D

L 11,

rl 5 q



BAB IV

GABI]NGAN S]MPUI, DAII VARIASINYA

Bid.ang roakrame baik yang datar maupun berdimensi sebenarnya

d ibentuk oleh $abuagan sfinpul-s impu1. sj.npul diatur denikian rupa

sehingga tid.ak terpisah satu sama lain. I.lahane yang dibuat dalam

ukuran besarbid.angnya tersusun dalarn dua konsep susunan simpul,

yaitu bidang back:.gtEourid (Iatar belakanB), yaluri bidang yang dibeg

tuk oleh susunan gabungan simpul yang iallak antar siropul diatur se

cara homogen dan bidang deagan susunan motif dekoratif lersusun da

ri gabungan sirnpul yang berbeda atau sejenis (f;"1"; &J:if 9 p;z?il;

1. Gabungan SimpuI

Prinsip menggabungkan simpul sangat erat kaitannya dengan

dua bagian pid.ang suatu bentuk ma}lllame. I(eduo bagian bidang-bidanS

simpul itu depat d.ibed.akan secara jelas dengan jalan memperhatikan

jarak masing-masi.:og simpul, perpaduan satu simpul dengan sinpul

lainnya, ateu gabungan simpul yang sejenis saia' Kedang-kadang a -

kan d.itemui penggabungan simpul yang sejenis dengan teknik menyi -

langi tati-tali simpulnya saja, namun masih dimungkinkan apabila

simpul-simpul d.igabung dengan jalan membuat simpul baru atau sito -

pu1 yang sama Pada daerah 1ain.

a;Gabun8ansimpuld'etarGambard...rs;ebelahmerupakancontoh
gabungan simpul datar yang memakai

metoda persilangan tali simpul.( 7).
Buatlah deretan simpul datar secara

terpisah terlebih dahulu. Te 1i-tali
simpul yang terletak diantara dua -
46
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Ganbar Gabungan SimPul Datar
Berka it

simpul datar yan6 berdekatan disi-

langkan, Posisi ked-ua tali simPul

akan kenbali seperti senula' Buat-

lah kenbali d.eretan simPul detar

dengan pembagian tali Yang sama

eeperti pad.a deret sirnpu-simpul da-

tar d.iatasnya. UJ-angi kedua lang -

kan ini secara teratur, sePerti

pad.a langkah yang ada dalan urutan

gambar disebelah;

Gambar disebelah ini menPerlihat

contoh lain Peng6abungan simPul

datar,:.pFnakai' rnotoda ;'s j-niul--da]:ar

.alternatif (menbua-t-simpuli- - paru

yang, terletgk di,-antara-.dua- slnpul.-

datar) (7). ' Buatlah terlebih

d-ahtlu d.eretan simpu-simpul datar

secara terPisah, dimana setiaPnYa

terbuat dari 4 utas taIi. Ambillah

masing-nasing 2 tali dari setiaP 2

simpul d.atar d'iatas, sehingga tali

tergahung seiunlah 4 utas' Buatlah

. simpul d.atar d-ari 4 tali tersebutt

maka 2 simPul d.at€r d.iatas telah

cligabungkan. oleh '1 simPul datar

d.ibavrahnya. f,akukanlah kegi-atan

seperti ini Pad.a settaP 2 simPul'

1?

Gabungan SimPul
A1t ernat if

i

)

Gambar Datar

.'-'i,x:; 
T,llTJT'-'



b. Gabungen sirnPul kait ganda'

1B

Siapkan terlebrirh dahul-u tal i-ta1i

sinpul, Pasang rnenurut telgtik

yang sud.ah dipelajari sebelunnya'

Gambar d.isebeiah merupakan uraian

teknik menggabungkan s imPul kait

6anda arah datar (borizontal)r di

kerjakan d.ari kiri ke arah kanan'

[ali I adalah tali Yang akan digu-

nakan sebegai tali inti, Yang akan

mengganjal kedudukan sirnpul, pegang

dengan tangan kanan kearah kanan'

Terapatkan seluruh tali simpul pada

bagian belakang tali jnti'

Mulailah nembuat sinPul kait

pertama dengan tali 2'kePada

inti.

ganda

tali

Teruskan kepad-a penyimpulam tali

j sebagai s impul k€ it Sand'a ked'ua ,

Tali inti nasih tetsP tsl-i 1'

Tali 4 dismPulkan Pula ke tali 1

(uari inti), d'an seterusnya'

Semua simPul kait 6anda, mulai dari

yan6 pertama semPai kePada Yang

'berakhir merupakan gabungan sim -

puI kait ganda berarah datar'

L

z 54 5 6

I

I

1

z

z 7

Gamb ar langkah
Simpuf-T-a rt- G-a

LanEkah GabunRan
nda -Eorizontal

I
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Urutan Eambar disebelah ini adalah

langkah peubuatan simpul kait gan-

d.a yang akan digabung dalam arah

tegak (vertical)-

Sirnpul dimulai d'ari arah kiri ke

arah kanan, sedangken talinya a -

dalah tali nomor 1. Mulailah mem-

buat simPtl Pertama dengan tali 1

kepad.a tali inti 2; tbmPatkan ta-

Ii simpul Pada bagian belakangt

kerjakan sinpul yang d j'maksudkan'

langkah selanjutnya menbuet s iropul

ked.ua pada tal,l 7 dengan csra Yang

sama, Posisi at+a1 tali sinPul te -

tap dibagian belakang tali inti'

z 54rG

I

Gambar ini meruPakan

yaitu simPul ketigat

seterusnYa -

lanjutant

keempat dan

1

'l
5 65z

c 1

5

6
Gambar Gabungan SimPul Ka it

Vertikal

TaIi simpul dapat d'iarahkan kekiri

seperti Pa$a gambat disebeLah'

Gambar ihi meruPakan satu kemung-

kinan bila tali simPul dirobah

d.engan taIi 1ain.

L

L51. G

345
L

42 5



OamtGr Gabungan SimPul
I.liring
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Contoh ganbar disebelah nerupakan

gabungan simpul kait ganda berarah

miring (diagonal).

Cara mengabungkan ;

Anbi] tali paling pinggix dan jadi-

kan sebagai tali inti, arahnYa ada-

Iah kekiri..(taIi 5). Simpul pertana

d.imulai d.qr,i mempergunakan tal i

simpul 4t

Langkah selanjutnya mempergunakan

tali simPul I untuk membuat simPul

ka it gand.a arah miring'

Keuudian pind.ah kepada tali simpul

2, terakh5-r tali 1. Dengan demiki-

an, terbentuklan gabungan SimPu1

kart berarah miring (d'iagonat )

Gabungan simpul d.iatas dapat pula

clirobah arahnya kekanan dengan ja -

lan menjadikan tali 1 sebagai tali

inti-, d.an sisanYa sebagai tali

simpul. lIaka ha s j-l pen88abunEan

simpul membentuk garis miring ke

kir i.

9't 2-,

lz

,

5

I

4

5

3 4lzJ
L

I

I(a it
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z- Ver ie s i Gabungan Srmpul

Gambar Variasi Sinpul Datar
Arah Horizontal

Gambar Variasi Simpul Datar
Arah D5-agonal

macam ini biasa digunakan sebagai

letar belakang dalam karya makrame'

Susunan simpul-sirnpul tersebut, bi-

tid.ak d ikombina s indengan r'rarna ti -

memberikan kesan aPa-aPa, kecuali

tekstur. Bila rnateri diberi r'Iarna

d.an disusun berselang seling, maka

kesan tekstur lvarna yang bisa rnem-

berikan efek bid.ang baru akan ter-

lihat seperti gambar disebelah ini'

Kemungkinan ked'ua adalah bila sim -
pu1-slmpul d.atar d.isusun arah ni -

ring. Ia akan memggambarkan motif

d.ekoratif berpola geometris seperti

beIall ketupat, garis berpola X atau

V dan sebagainya. Gambar d'iselehh-

Gabungan simpul sinpul yang sejenis maupun konbinesi dengaa

simpul lainnya secara terorganisir aken mengembangkan kesan pola

dekoratif notif yang iuga dBpat difariasikan' Variasinya dipenga-

ruhi oleh erah susunan sirnpul, yan6 dikenal dalam J atahi datar'

te6ak dan miring. kita ekan mencobe menguraikan veriasi gabungan

sinpul-sinpul dasar secara terpisah;

Simnul Dater Kemungkinan pertarna variasi gabun6-

simpul datar adlah susunan YanB

srahn d.atar. Susunan simPul se -a

Itl

:,lII-i K UP.i PER,PUSIAKAAi'''

i}iIP PADAT{G
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trerupakan contoh-contoh variasi ga-

bungan simpul datar dengan susunan

berarah miring (d'iagonal) berpolaV'

Cara membuatnya d'apat.d.iikuti dari

uraian disebelah ( sambar)'.

Keterengan;

Buatlah sinpul d.atar pertama' Sim-

puI kedua dibuat dibawah simPul

pertama d.engan jalan mengambil 2

tali simpul pertama $ang ditarnbah

dengan 2 tali barrir disebelahnYa

(kiri atau kanan). Buat pula simpul

keti-ga d.ibawah simpul kedua dengan

jalan Yang samar dan seterusnYat

sesuai dengan keinginan kita '

Untuk penonjolan moti-f , sebailmya

susunan gabungan simPul datar ini

ditempatkan dengan jarak yang ter-

pisah dari simpul latar belahang'

Pengembangan motif d'ari aplikasi

gabungan simPul seperti ini daPat

divariasikan kepada puluhan kesan

urii"tiL yang berbeda' Pietoda se -

macam ini membangkitkan kebebasan

kreatifltas si Pembuat '

Gambar Variasi
BerPo 1a

Simpul
v

Datas

I
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Ganbar Variasi SimPul Datar
Berpola f

ar Brr-as 1 s1mpul
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Variasi gabungan slmpul berbentuk

pola X dapat dibuat dari pengernbang-

an pola V. T,angkah awal adalah nem-

buat pola V, yang berakhir pada pe-

nyimpulan s irnpul datar ditengah

diantara dua kaki V. Kemudian sim-

puI terakhir tersebut disambung

kebawah dengan letak arah keluar
(rnembuka ) dan kearah kiri-kanan.
Buatlah simpul datar sebanyak jum-

1ah simpu-iimpul V. Pola X sudah

selesai dikerjakan.

Kenungkinan ketiga adalah varia s i
gabungan slmpul datar dari komina-

si arah datar dan miring. Pola de-

koratif yang keluar masih berbentuk

V daiham posisi terbalik. Pola ini

dapat pula dikembangkan meniadi po-

Ia Z. Langkah avral yang harus di
kerjakan adalah membuat gabungan

sinpul arah datar. Kemudian sambung

ujung kanan deretan simpul tersebut

dengan deretan miring simPul Yahg

sama, d.engan demikion pola V terba-

litr dianggap telah selesai dikerje-

kan.an
Berpola.V-Terbalik

atar

a)l

D



Gambar Variasi SimPul Datar
Berp o]-a Z
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Pola Z d.apat dibuat dari pengembang-

an pola V terbalik disebelah' Cara-

nys ad.alah dengan jalen menyanbung

susunan simpul arah d.ig8onat (uiung

bawahnya) d.engan Sabungan simpul

d.atar berarah datar Pu1a.

Kemungkinan keempat adalah Eabungan

simpul datar berarah tegak (verti -

cal). Gabun8an sinpul ini memiliki

karakter tersendiri. Bentulmya se -

perti batan6r dan berdiri sendiri'

Tetapi daPat dikembangkan kePada

bentuk simPul Yang berdiurensi se

perti simPul Yan6 dikenal dengan

sebutan bo1a,@!;!! seri/

Cara membuatnya sangat sederhana t

yanitu dengan mempersiapkan serial

simpul datar (dibuat sinPul datar

secara berulang Pada materi YanB

saroa).terlebih d.ahuIu. Kemudian

ked.ua ujung tali simpul dimasukkan

ked.alam celah simpul datar pertama t

sehingga serial simpul datar bero -

bentuk ke bentuk bulat' Kunci bentuk

itu d-engan membuat kembali simpul

datar 1 buah, sehingga bentuk bola

t id.ak bisa berobah-robah'
siurpul datar berbentuk biji

I

il

il

'ilti

r-<\ rI,!ll
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Sebetulnya sinpul datar ini masih bisa dikembangkan kearah

yang kesan tekstur datr pola motif selain yang telah dibahas tadi'

Akan semakin unuik nilainya bila simpul ini divariasikan dengan

petrakaian asessoris d.isetiap simpul atau di tempet tempat yang

spesifik saja. Ini satu kemungkinan lain'

b. g$!ul I(ait Ganda

Yang paling banf,ak dipergunakan untuk mengenbangkan motif de-

koretif makrane arlaluir sipul llait gand.e ini. gabungan sirnpul-si-np-

pul-sipul ini nerupakan garis-garis yang berposisi datar' tegak

d.an miring. Ketiga posisi garis dikombinasikan, berbagarir komposisi

d.iciptakan, sehingga menimbulkan pola-pola geometris yang bersisi

teretur.Komposisigaris-garisinibahkanbisapuladikembangken
kearahbentuk-bentukpolayangbersifatfiguratifsepertibentuk-
bentuk po18 daunr pola binatang atau pola figur manusia' Akan le -

bih menarik lagi hasilnya bila materi yang digunakan dalan keadaan

berwarna, kemudian d.itambah dengan pemakaian asessoris psda daerah

d.aerah pola tertentu. rkutilah beberapa pengembengan gabungan

sinpulkaitgandaberikutdibawahrrinisebagaitahaplatihanpena-
hanan keteramPilan malcrame ;

Kita coba menilih penggunaan gabung-

an simpul-simpul kait ganda yang di-

arahkan datar tali intinya. Kito da-

pat menlulai dari arah kiri ke kanant

atau sebaliknYa dari arah kanan ke

arah kiri. Gamar desebelah merupa -
kan contoh permulaan membuat gabung-

an simpul kait gand'a d-atar yang di-

lll I

r,..rr r (,JP T PERPUSlAKil^.'.."- 
tKlP PADA$C
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anyam dari arah kiri kekanan.

Arnbillah tali inti kiri sebagai

tali pasifnya. Kemudian roulai roem -
buat simpul kait ganda, dari tali

simpul 2 dan berakhir Pada tali

yangl,'terletak di kanan. Make ter

bentuklab garis horizontaf . (aatar).

Garis d.atar diatas dapat dibuat ber-

ulang. Ada 2 kemungkinan metoda yang

bida d.ilakukan, yaitu mernakai tali

inti yang sama atau mengganti dengan

tali inti lainnya. Gambar disebel-ah

merupakan metoda yang nemakai tali

rnti yang sama r yang d ibar+a kerabali

kearah kiri. Untuk nembantu ketajam-

an patahan tali intinYe, digunakan

alat bantu jarum berkePela Yang di

semetkan Pada Petahan tali inti

tersebut. Uleng kegiatan membuat

garis d-atar tersebut sesuai dengan

keinginan kita. Dengan sendirinya

akan terbentuk bid.eng masif segi

empa t .

Sekarang kita cobakan pula memakai

metocla yang ked.ua r yakni bila tal i

int j-nya diganti. Iapun memiliki 2 -

l

r

I

Dengan-Iiet oda
.P

emeEa ian Tel i
fnti Yang Sama

p

t

L+r
Gambar
Den6an

vaIlas i Simpul Kait
Iletoda Pergantian
Tali -Tnti'

l)
I II

..1

i.
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kenungkinan cara, trengambil tal i

yang paling kiri atau tali Yang

terletak paling kanan. Pada ganbar

terlihat bahwa tali inti dianbil

d.ari arah kiri, Yang ekan disimPul

ke arah kanan. Buatlah deret simpul

pertama terlebih dahulu.

dc& Kemucliah.buat pula deret' sinpul 
.

kedua, ketiga, keemPat dan sterus-

nya, sehingga akan diperoleh bidang

masif berpola belah ketuPat.

Bila d.eretan simpul-simpul kai'b gat

6anda int disusun berjarak, maka

bid.ang masif segi empat maupun belah

ketupat tidak akan terbentuk dengan

sendirlnya. Gambar disebelah menper

lihat bukti konseP diatas.

Ganbar Langka\ l{q4Uuat lqliasi
Simpul Kdit Berpolalelah I(etupat Kita simak pula penggunaan gabun8

simpul kait ganda dengan arah tali

inti yan6 diagonal. I(ita bisa me -

nyusun d.eretan simpul-simpul ka it

gand.a d i a gona 1/rn ir ing secara se ja-

jar tanpa ad.a jarak sedikitpun se-

perti gambar disebela)r. Bia sanya

pernakaian teli inti di6anti terus'

!

E

tI%u
!

T

tI

I
l-

I

I r.7.
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Gambar Variasj- Simpul Ka it
Berpola Daun

28

Pad.a gambar di halaman sebelah

terlihat langkah Pertatra metoda

yang d imakdudkan. Gambar diselah

nerupakan langkah selanjutnYa t

dimana tali inti kedua telah di -
ganti dengan tali 2.

SelanjutnYa buat PuIa deretan

simpu-simPul kait ganda Yang ke -
tiga seperti garnbar disebelah.

Akhirnya akan terbentuk Pola geo-

metris belah ketuPat. (biaane).

Bila pola bidang belah ketuPat di-

atas kita buat berulanEr dengan

arah tal-i inti Yang berlarvanan

akan terbentuk Pula konPosisi se-

perti pada Sanbar disebelah'

Garnbar disebelah ini meruPakan

komposisi gabungan simPul ka it

ganda bercorak figuratif. Bentuk

pola d.aun dikomposisikan menjadi

rnotif yang dalam keterampilan ba-

tik clikenal dengan sebutan motif

kacanB gorenB.

t)

I!
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Gambar. Variasi'SinPul Ka it

Berpola Segi EnPat

1 Garobar Variasi Simpul
Berpbla-Segit iga

29

Berikut akan dikembangkan pula vari-

asi gabungan simpul kait ganda den-

ngan arah tali inti Yang &egak

(vertical). Sa1ah satu .kemungkinan

cara ad.alah nenyusun siropul-sinpul

secara datar (horizontat). Buatlah

deretan sinpul-simpul tersebut se -
banyak yang diinginkan, pada Samber

terlihat sejumlah ! buah.

Kemudian buat pula deret kedua den-

ngan ja1alt membawa tali simpul ser-

ta menyimpukkannya kearah yang ber-

kar./anan. Bila kegiatan ini dilaniut

kan terus, mal<a akan terbentuklah

bidang masif segi empat.

fatapi metod.a sperti ini bisa dila-

kukan kepad.a sebagian tali-tali in-

ti saja. Misalnya pada deret perta-

jumlahnYa , buahr d-eret kedua 4 bu-

ah, deret ketiga I buah, deret kee-

pat 2 buah ctan d.eret terakhir 1 bu-

ah sepertimpads gsmbar disebelah'

Dengan sendirinya akan muncullah

bidang masif berPola segitiga '
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Gambar-Variasi SimPul I(a it
Dalan Permainen Tekstur

)o

Bila 6abungan simPu1 kait ganda

yang tegak ini disusun nendatar de-

ngan menggunakan tali simpu)- yang

berbeda d.an tali intinya ditanbah

(jumlah srimpu] Setiap. deret simpul

eclalah sama ) , maka bidang belah ke-

tupat juga daPat terbentuk.

Kita perhatikan puls netoda gabung-

an simpul-simpul antara arah datar

dengan arah tegak. Pada gambar da -

pat d.ilihat bahr'ra netoda ini akan

merlihatkan kombinasi bidang warna'

langkahnya adalah sebagai berikut ;

Buatlah terlebih dahulu deret sim -
pul kait Banda yang datar (2 deret)

Kemudian tali intinye d.ipergunakan

untuk membuat d.eret simpul kait ga

ganda yang tegak, lakukan Pula se -

banyali dua deret.

Tutuplah kembali d'ua deret simpul

te6ak itu dengan menggunakan si'm -
puI kait.gand.a datsr sepertii 'pada

ganbarr artinYa tali sinPul telah

baerganti peran rnenjadi tali inti

simpul kait ganda Yang datar'

r
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Kalau saja simpu-simpul kait ganda

tegak d.ikonbinasi dengan sinPul

sinpul kait ganda Yang niring Pada

suatu karya nakrane, maka ia akan

memperlihatkan hasil yang lain pu -
Ia. Seperti gambar disebelah ini;

Yang pertana dilakukan adelah mem-

buat 'deret simpul-siropul kait gan-

da miring (diegonal). Kemudian di -'
teruskan dengan susunan simpul ka -
it 6anda yang te6ak Yang nengelu -
arkan warna berbentuk 6aris. Akhir-

nya kegiatan ditutup dengen menbu-

at deretan simpul kait yang niri'ng

kemba 1i .

c. $jg! Kait dan SirnPuI Datar

Kombinasi antara simpul-sinput kait gande dengan sinpul da -

tar yanB d.iaplikasikan ked'al-am karya-karya maiarane dapat dikate -

gorikan tingkat pend.slaman keterampilan' Bila saja sebuah karya

etaupun produk makrame terbuat d'ari komposisi simpu-simpul yang

sejenis, dan d.iband.ingkan d.engan sebuah karya yang terbuat dari

perpad.uan dua sinpul desar yang tele ir dikenal- selama ini' maka

t id.al'; selah lagi kalau karya yang pertama tacli akan dinilai fioDo -

ton kourposisilya. Peni-laian semacam ini d'apat d'ia1as dengan alasa-

bahwa kerya tesebut tenpa usaha aksentuasi bita d'itiniau dari se -

gi prinsip-prinsip disain, karena tid'ak ad'a variasi dan konbinasi

antara garis d.engan bid.ang, antara warna den8an tekstus' antara

E

$
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Eassa d.sn ruang sinpul-simpul dan begitu pula dengan iratra susunan

simpu- simpulnye yang tanpa variasi. Berikut ekan kita coba menga-

matid.annempeiajarikonbinasid'uasimpuld.asaryangd.inasud'kan

tadi pad.a contoh geubar dibawah ini ;

Satu kemungkinan yang dapat dilaku-

kan ad.alah dengan nengkombinas ikan

x

antara sinpu-sirnpul datar yang di-

susun ahternatif serta berbentuk

pola sederhana segi tiga dengan

susunan simPul-simPul kait ganda

diagonal yang diatur menutupr mem -
bentuk garis V.

langkah pertama yang dikerjakan a-

dalah membuatasusunan s impul-s irnpul

datar menurut Pola segitiga Pada

Bambsr.

Selanjutnya sambunglah pola terseb-

but d.engan susunan s impul-s i-mpul

kait diagonal, mulal dari sisi se -

belah kiri yang disimpul hingga se-

psroh jum)-ag benang,/ta1i' Kemudian

dilanjutkan dengan membuat garis

miring sebelah kanan.

Ked.ua garis mirng Yang dhasilkan

oleh gabungan simPul-simPul ka it

ganda tersebut d ihubungkan dengan-

I

i(omb ina s I flimpul Datar dan
Simpul Ki:-t (ranekah)
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jalan membuat sinPul kait ganda

(dari sal-ah satu tali inti) i<epada

tali i-nti lainnYa.

Ganbar d.esebelah mernperl ibat cara

menghubungkan kedua tali inti yang

dimaksudkan.

Bagaimana pula hasil yang diperda -
pat dari kombinasi dua simpu1 (kait

bearah rniring) dan, simPul datar

(alternatif) Pada suatu karya?

Kita pelajari contoh gambar disebe-

1ah ini ;

Motif segi empat berinti ini dibuat

dengan jalan menyusun sinpu-simpul

kait gand.a miring kearah luar ter -

lebih dahulu. I(emudian buatlah sin-

pu1 datar rnulai dari tengan' Sam

bung simpul datar tersebut dengan

2 simpul datar baru Yang terletak

di kiri batrah d'an kanan bawah sim-

pu1 pertama. Selanjutnya tutuplah

dan gabungkanlah l<edua simpul itu

d.engan satu simpul datar yang ter-

Iet alc diantara keclua simpul-simpul

dat or t e::s ebut .

Garis-garis d.iagonal yang miring

T

Ir

I
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kearah luar dietas akan ditutuP ke

kenbali. Caraaya adalah seba6ai be-

rikut d.ibawah ini;
patahkan kedua tali int inya kearah

daIam, tahan dengan jarun berkepala

pada ujung gaii,s diaSonal tersebut.

Mulailah nembuat susunan sinpul ka-

it gand.a yan6 miring kedalaro dengan

mempergunakan tali inti yang samat

dismpul mulai dari tali pal j-ag pin

ppinggir hingga setengah junleh

tali habj-s tersimpul. Lanjutkan de-

ngan membuat garis miring kedua

yang memakai teknik Yang sama.

Hubungkanlah kedua tali inti terse-

but dengan telmik yang saEIa seperti

cara menghubungkan kedua garis mi -
ring sebelumnYa.

Akhirnya diperolehlah motif dekora-

tif yang tertera Pada ganbar dise -
belah.

t
I

Kombinasi -SiirPui- Datar dan'
Simliul -Ka it Berpol-a BeGh Ketupat



BAB V

DISAIN DAN }'ARNA MAKT,AME

Dalan bab ini akan d.isa jikan informa si-infornasi yang berkait

an d.engan d.isain d.an warna untuk suatu produk makrame yang d'ibuat

send.iri atau yang berped'oman pad'a contoh-contoh yang sudab ada'

a. Merenc anakan Broduk Malceame

Bertanyalah pada d.iBi sendiri secara logis tentang beberapa

pertanyean yang berkaitan d'engan memulaj- suatu produk' Pertanyaan

pertanyaan seperti "Apa yang akan Eaya buat'1, Bagaimana ukurannya

kira-kira ?, !/arna-rvarna apa yang cocolc dipilih untuk materinya ?t

Materi tipe bagaimanakah yang akan memberikan tekstur yang bagus

pada bid.ang produk yang akan dibuat tersebut?.

Berusehalah unttrk mempert imbangkan ukuran produk yang akan

d.ibuat, melengkapi aspek-aspek diasain dan pola-poIa dekoratif

notif d.a1am keseimbangan yang mantap, yang sesuai dengan ukuran

r.raktu (rentengan waltu)yang d.isediakan untuk meng6arap satu pro -

duk yang d.irencanakan aksn dibuat'

Oleh karena keaslian bahannya, makrame dapat menggunakan vrar-

na yang diproses secara sederhana ataupun d'engan telmik industrit

tergantung kepad.a asal jenis seratnya' llarna yang digunakan ditem-

patkan pada d.aerah yang tergentung kepada komposisi pola motif-

moti.fnye. Susunlah l{arna secara sed'r-'rhana untuk t ingkat bke giat an

belajar tahap awa1. MisaSnya menyusun vrarna-vrarni benanS'/tali

yang berdasarkan kepad.e perb andingan benyaknya' B:i1a pola-poIa

simpul yang menjad.i elemen utama sebuah disain, laIu batasilah

15
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batasilan banyak benang,/tal-* yang akan di8unakan pada suatu warnat

begritu pula d.en6aa warns-l'Jarnanya sendiri' Bila pergeseran warna

dan campulannya yang menjadi tujuan utama d.isa j-n produk, piiitrtan

warna-warna yang nemperlihatkan efek bayangan dan hamonisasinya

bagus, biasnya aken dipilih komposisiwarna kompementer'

Kesepakatan maupun keputusan dalam menentukan bentuk ayang a-

kan d.ibuat, ukurannya, warna yang akan digunakan proses Eenganyan-

yang akan diIalui, sseinuanya ini akan mempengaruhi pemilihan mate-

ri, begitu juga d.engan biaya yang akan disediakan (tersedia)'

[lisaInya, bila kita menutuskan untuk membuat sekat ruangan, maha

kita akan memilih materi yang cul<up besarnya yang bertahan bila

d.isimpul dalam rentangan rvaktu berbulan-buIan. Iiateri ini juga di-

pilih yang tahan sinar matahari dan tidak mudah lunttur. Biasanya

jenis pervarna yang terbuat dari bahan l<imia lebih tahan bila di

bandingkan d.engan jenis vrarna alam (buatan tradisional).
' Bentuk-bentuk yang akan digunakan,/ dipakai' sebagai bahagian

sandeng biasanya menghendakai pemilihan mate::i yang spesifik pula,

seperti woo1, linen d.an sejenisnya, yang tidak akan menimbulkan

d.an mengeluarkan banyak buIu,/s era t-s erat lepas serta berrvarna te -
ran6. Seperti yute yang juga mempunyai r+arna terangr dan berat pe-

nampilannya tid.ak cocok d.ipergunakan untuk bentuk-bentuk produk

semacam ini, ia akan banyak mengeluarkan bulu-buIu yang terlepas

yang akan mengakibatkan banyak se::at-serat pendek lengket dibadan.

Unutk keperluan bentuk-bentuk seperti tas, d.ompet dan sejenis

nya, hind.arileh pemakaian materi yan6 lembut, sekalipun nlateri i -

nienakd.i.simpulrlcarenaakanmen6akibatkanbenda-bendayangdibu-

at tersebut mudah hancurr putus-putus dan tidak berat penampilann-
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yan8banyakda]ammengaplikasikansi.mpul-simpulmenjadipola-poIa

notif merupakan nod.aI utama untuk mencapai sasaran semacam ini'

i.Iaktu kita duduk d.an. sed.ang menikirkan tentang suatu produk

makrame, rangkumlah pengetahuan yang telah anda peroleh baik dari

pengalaman nsupun dari buku-buku terdahulu, kerrudian aplikasikan

kedalam rancangan prod.uk tersebut' Ada 2 cara untuk bekerja ;

a. dari suatu perencanaan atau karton

b. dsri sebuah (aalan) imaginasi bebas (tanpa konsep diasin)

Perencanaan yang d.ibuet dapat dibuat ctalam bentuk sket kasar saje

pada kertas atau pad.a karton, atau dapat pula disusun secara de

tail.sesuaikeinginandanharapankita.Biasanyakartontersebut
dibagi-bagid.and.i6arisurenjad'ikotak-kotakkecil,dankotak-kotak
inilah yeng d.igunakan sebegai ecuan dalam mengatut simpul-slnpu1.

kotak_kotak ini juga dilengkEpi d.enSan tanda-tanda petunjuk dalam

ukuratr, warna yang akan digunakan, termasuk juga jenis sirnpul yang

akan dipakai pad.a bagian-bagdan kotak tersebut'(letak dan jenis

simpul ditand.ai d.engan kode-kode tersendiri)'

Cara ked.ua r yang menerapkan pend'ekatan sebuahribentuk bebas disisi

lain nemerlukan motivasi d.an d'eya tarik serta semangat kerja yang

tinggi bagi setiap seniman-pera j in-pera i in ' Spontanitas yang luer

biasa (tin6gi) seniman/peraiin ddlam mengakhiri pekerjaan merupa -

lcan hiburan sekaligus kehormatan daIam rangka mengambil kesempatan

demi keberhasilan disainnya. Begitu pula dengan usahanya dalam

mencaridanmeilihmaterid-engansegalakelengkepannyademisebuah

d.isain itu, tid.ak terlepas dari imaginasinya'

Bentuk bebas dalam sebuah rnakrame merupakan media atau karya

yang membutuhkan disiplin kerja dan kesabaran sipembuat' Jika se -
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. ged.iakanlah waktu untuk men8observasi lingkungan aLam diselii-

tarkita,perhstikankehidupanalamd.isekitar;.nulaidarilons..-
truksipobonnulaid.aridahansanpaikepad'arantingdandaunnya'
anetoni biDataEg seperti kupu-kupu, burungr(ienis unggas) dan se -

bagainya. Bentuk, bayangan, tekstur d'an werna' akan raenainbah di

nensiketigaelenendisaind.iatas.Senuabentuk-bentukyangtelah
d'ipelajarid.imenifetasikankepadatelgrikgabungansirrpul-si-npul

sehingga bentuk dekorattf objek itulah yang akan menjadi elernen

disain Produk kita'

ukuran rnakrasle yang akan dibuat tentu saja yang pantas, di -

sesuaikan d.engan fungsi dan peneropatannya' Sedangkan tekstur dan

warnad.isesuaikandengansekerayangmembuet,/perencana.Tekstur

yang licin, dengan penilihen warna yang bersifat monochomatis a -

kan nenambah rnenarilmya pemakaian simpul-simpul suatu bentuk mak-

rame.

Untuk neupelaiari lebih jauh' tagi tentang krvalitas seperti

teksfur d.an warna: pilihlah beberapa contoh pekerjaan maleame

yang sudah ad'a d'an selesai d'ikerjakan' kemud'ian pelajarilah eIe -

nen-elemen dasar disain yang d'isebutkan diatas satu persatut mu -

lai dari pola-poIa simpul yang d'ibuat' telusuri bagainana meng -

kombinasikannya. Kemud.ian teruskan pengamatan kepac-la pengembangan

garis, vJarnar rueng d'an penempat.an setiap simpulnya' Catatlah pe-

ngelompokan l<aralrteristik garis-garisnya seperti garis-garis ho -

rizontal, vertical dan d.iagonal, serta po18-poLa garis apa yang

pad.a umunrnya banyak digunakan' Pemakaian pola-po1a garis yang

bertipe kurva r nlelingkar dan tid'ak beraturan arah sangat memerlu-

kan penanganan khusus' Kepekaan iasa dan tangan serta pengalaman

,,*iK I iP1 ?BPUSTAKITi'

IKIT. ?E-O AI{G
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nya bila dipakai.

Merencana ini seolah-olah begirtu penting bagi kita daripada

membuat langsung bend.anya. Sebagainana yan6 kita lihat dan temuj'

d.alam praktek, banyak sekali kesalahan-ke s alahan yang muncul dari

pengalaman yang dilakukkan bagi orang-orang yang tidak suka men -

dahului pekerjaan dengan mendisa in '

b. Konsep Disain Dalam.Malcame

Rasanya simpul apa saja dapat digun.akan dan rnenarik dikompo-

sisikan kedalam sebuag karya makrame' Ianfaatnya dapat dibedakan-

d.ari setiap pola d.eko::atif yang ada' Unutk hasil-hasiI yang memua

kan pada makramer sebuah apresiasi yang sederhana dalam dasar-

d.asax disain sangat penting sekali' Perencanaan bagus sebuah pro-

d.rirk maleeme akan memad.u elernen-elemen d'iasin secara harmonis yang

mungkin saja berkourposisi seimbang atau tidak bila ditanbah dengan

atau d.ikurangi dari disainnYa.

Disain d.aIam hal ini d.apat dised.erhanakan dalam ] elemen das-

sar (uirrtiiraai-G.sunaxto' 1)81/82 pil))

1. garis

2.- bentuk

J. ruang

Garis ebagai elemen utama diumpamakan pad'a garis 6aris yang di

bentuk oleh gabungan sirnpu-slnpul sejenis maupun tidak sejenis'

sed.angkan bentuk d.a1am hal ini erat l(aitannya dengan pola-poIa

yang dihasilkan d.ari perpaduan satrir gabunganosimpul dengan gabu -

ngan simpul lainnya- Ruang diibaratkan kepad'a jarak setiap simpul

yang d.risusunr yang ad'akalnya berjarak jauh dan ad'a pula yang ber-

jarak sama yang biasanya banyak d'id'apati pada simpul datar'
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suatu telah d.itemui salah pad' sebuah karya' tidak berjalan menurut

semestinya, bersiaplah untuk membuka d'an memperbaiki kembali ke -

salahan itri sanpai kita merasa telah puas dengan hasil/penemuan

barunya. Disinilab letak d'aya trrreatif itas kita' mampu memecahkan

masalah d.engan baik serta mengahsilkan d'ampak positif yang luar b

biasa, yang menjad.i nod.a1 utama untuk mencapai keberhasilan daLan

berkarya. Akhi-rnya setiap karya yang telah d'iciptakan akan tampil

d.engan menarik d.an meyakinkan (pasti), tanpa terlihat adanye unsur

keraguan didalaranYa.

c. Meriggunakan t'iarna Dalam I'lakrame

I'larna merupalianna spek disain yang hernpesona' Setiap orang

mempunyai aspek yan8 disebut cita rasa dalam permainan vrarnat as -

pek yang dimitiki secara alami tanpa dipengarghi oleh faktor bela-

jar, dan tidak sama pula tingkatannya' Sebetulnya tid'ak1ah begitu

penting bagi kita untuk mengingat aturan-sturan maupun konsep ten-

tang varne, yang penting ad-aIah memiliki pengetahuan dasar tentang

apa warna'itu, apa yang d'apat diperbuatnyat dan bagaimana kita

mampu nenerapkannya d.a1am keterampilsn maltrame'

Plenggrti d.engan komprirsisi v"arna-v'arna ' 
memberikan rahasia

kita sendiri pad.a karya yang dibuat' maksudnya orang akan mengerti

d.and.apatmenilaikitamela]-uicitarasayanBtelahdisalurkanme-
la1ui makrame. Konsep komposisi rvarna itu sendili akan tergambar

d.engan baik pad.a karya makrame kita'

Warna dapat dimengerti melafui konsep lingkaran warna' Posrirsi

1./alcne-1.Iarna pada lingakoran l'Iarna clisebelah meperlihatkan hungan

setiap warna den6an warna 1ain, serta bagairnana pula hungannya de-

iK UPl PER,PUSIAKAAIi
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nSan irarna-warna komPleEenter ( r+ar-

na yang diPeroleh dari canPuran 2

vrarna sekund.er. Warna-I'Iarna ^Pokok

seperti merah, biru, dan kuning

yang te::letak r-litengah lingkaran

d.apat dikombinasi dengan warna sa-

1ah satunYa, dan ini dimeksudkan

untuk nemperoleh warna-1''arna sese-

kund.er oranye' trijau, ungu' I'larna-

rvarna ini cLapat dicampur dengan

warna Yang senilai untuk mencari

rvarna tertier seperbi violet kene-

rahanr violet kebiruan, hijau ke -

kuningan, dan sebagainya ' (perhati-

kanlah gambar lingkaran vrarna di -

sebelah ini (Karlen .L,1g69 pi229) '

Prinsip campuran r'rarna tertentu untuk memperoleh r'rarna baru dapat

d.ipakaikan langsung pad'a karya makrame' Cobakanlah membuat ekspe-

rimen d.engan memilih beberapa .uatas tali,/benang merah dengan ku -

ning sekali gusr kita akan menperoleh hasil gabungan warna yang

oranye.

I'iarna^pada ,.lingkaran r'rarna memililci istilah yang disebut pa-

nas dan dingin. l'Jarna merah d'an kuning digolongkannkepada keloro -

pok warna panasr sedangkan warna-vlarna kebiruan dan kehijauan di-

golongkan kepad.a warna-\'Jarna d'in6in' Karena 1''arna\''larna panas di -

anggap lama menlerap panss, maka d'engan sendirinya membiaskan ke

kembali sinar yang diserap'sehingga kelihaten terang' \'larna-warna
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itu nenanpakkan kesan lebih dekat dan lebih l-uas dari yang sebe -
narnya. lrlarna-werna dinSin disisi lain cenderung berdekatan. oleh

karena itu ia menjadi warna-warna lembab dan cocok dipergunakan

untuk memberikan kesan baYangan.

Tekstur-tekstur tali yang disimpul juga menjadi bagian per -
mainan warna ysng berpindah. Kwalitas permukaan yang berbeda skan

terjadi oleh karena perbed.aan ukuran materi benang/ta1i yang di -
pergunakan, yang memperlihatkan perbedaan tekstur bidang nakrame

yang d.ibuab. Tambahkanl-ah warna gelap pada daerah yang ukurannya

kecil , maka bid.ang itu akan mengeluarkan kesan lebih dalam. seba-

liknya bidang yang d.ibuat dari kotnposisi simpul yang memakai ma -

teri berwarna terang akan mempeilihatl<an kesan lebih dekat dan

menonj o1 .

Secara efektif, pemakaian r'rarna pada l<eterampilan makrame

dilakukan dalam 2 kemungkinen metoda :

,1 . Menambah rvarna baru pada daerah tertentu dengan cara menJlusup-

kanmateribervlarnayangclimaksudkandiantaradaerah-da,erahyg

menjad.i latar belakang. Metode seperti ini sering dilakukan'

tJarna yang tidak diinginkan dapat dihilangllan kebagian bela

kang bidang malrame.

2. I'iemanipulasi rvarna yang ada. l{arna yang telah ada dapat dima -

nipulasi dengan jalan menutupinya dengan sarna baru melintasi

tali-tal-i- yang eda. Igetod'a sepertl ini dapat memberikan kesan

pergeseran bidang warnar kombinasikanlah teltnil< persilangan

tali-tali d.engan tel<nik simpul cletar', kait ganda tegak tnaupun

yang miring.

Pilihlah lrrarna-warna yang kontaas dari lrarna yanS diperguna

kan sebelumnyar yeng akan mempertajam dan msrnfsd6ksn mqtif
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memperlihatkan kesen aksentuasi motif pada bidanB karya makrame.

Sebalilanya pakai pula warna yang senada untuk memperlihatkan ke -
san warna harmonis. Ingat, konposisi warna tidak akan pernah bu -

ruk bila eetiep produk yang d.ibuat memakai pilihan warna berdasar-

kan konsep lingkaren warna yang telah diutarakan sebelunnya'



BAB V-I

TEKNIK MEI.iBUAT FEODIIK
MAiGAME

Pad.a topik-topik sebelumnya telah dibicarakan mengenai simpul

d.asar, bagaimana cara menggabungkan dan menjadikannya bagian notif

baik yang berpola dekoratif yang figuratif maupun yang nonfig:ura -
t'if . Beberapa telmik membuat malcame d.alam hal ini, yang nerupakan

lanjutan kegiatan penciptaan rnotif diatas adalah;

1. Membuat pola-pole motif secara berulang

Suatu motif yang telah dicptakan, bila disusun &an dibuat ber-

ulangkali pada suatu bidang makrame, maka ia sudah akan menjadi

sebuah produk. Bentuk-bentuk yang memungkinakan dibuat dari tbk -

nik seperti ini ed.alah bentuk-bentuk seperti dompet, tas, ikat

pinggang, alas meja, bed cover dan sebagainya'

Bentuk-bentuk seperti ini tid.ak banyak memerlukan sinpul yan6

bertrungsi sebagai latar be1akan6.

2. Mengkombinas ikan motif dengan latar belakang

Telmik seperti ini banyak d.igunakan dalam pembuatan benda-ben-

da seperti lukisan yang motifnya dekoratif dan non dekoratift

Didalam bidang karya did'apati kombinasi antara motif'/figur de-

ngan simpul-simpul yang berfungsi sebagai latar belakang'

Simpul yang serrirn6 dipilih uantuk tujuan tersebut adalah jenis

simpul d.atarr yang ci.isusun secara teratur dengan jarak yang ju-

ga sama.

Ii]LlK UPT PERPUSTAKAAN

iLil PA0 At'IG
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1. Finishins

Bila suatu produk sudah dlanggap selesai sesuaj. den6an renca-

na yang sudah disgsun' maka kegiatan selanjutnya adalah roengakhirl

pekerjaan. Metoda yang dipakai dalahm hal ini ditentukan oleh

materi yang dipakai serta diasin yang telah disusun. Bila produk

yang dibuat menuntut adanya kesan-kesan jambul pada bagian bawah

bid.ang, naka sisa-sisa taIi,/benang tidak perlu dihilangkan. Potong

lah tali,/benang dengan sisa ujung sepanjang yang diingini. Ujung-

ujung taIi,/benang dibuka pintalannya, kemudian dirapikan.

Sebaliknye, bila bentuk yang d-ibuat tidak memerlukan kesan

berjambul; roaka ujlng benagn,/tali sudah semestinya disembunyikan

dengan telcrik yang diuraikan pada topik tertentu.

Bila sebagian bentuk rnakrane menghendaki finishing yang di -
lengkapi dengen lapisan kain dan sejenis nya pada bagian dalamt

maka siapkanlah lapisan tersebut terlebih dahulu. Lapisan dibuat

sesuai dengan pola bentuk, ditambah dengan bidang lipatan untuk

kegiatan pemasangan. lapisan dipasang dengan jalan menjahit dengan

mesin atau tan6an.
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Menambab l{ateri Iatj,/ Benang

Bentuk bid.ang malclane tidak selalu berpola segi ernpat, atau

yang dikenal dengan istilah reguler. Pada prod'uk-produk tertentu

polanya akan berkenbang kekempok ireguler, diroana tidak ditemui

lagi pasangan gaits-garis sisi yang sejajar.

Untuk pola bid.ang yang bentulmya melebar kebagian bawaht pro-

ses menganyam rnemerlukan kegiatan penanbahan materi baru pada da -

earah-daerah tertentu. Penyisipan materi- baru pada d'aerah-daerah

tersebut disesuaikan.dengap perband.ingan lebar bidan6 fan6 sudah

dianyam dengan lebar bid-ang yang al<an d'itambah materinya' Semakin

besar selisih lebarnya, akan semakin banyalc pula jumlah materi

yang akan d.isisiplcan. Misalnya saja ; bldang yang sempit berukuran

lebar 10 cn d.engan jumlah benang,/taIi yang fieIah dipasang sebanyak

20 utas, Bila bidang yang akan dianyam berukuran lebar 2x lebar

bidang yang sudeh d.ianyam maka benang yan6 akan ditambahkan adalah

sejutrlah 20 utas pu1a, Meteri tambahan tersebut dipasang secara

berangsur-angsur sgar bidang anyaman tetap datar'

Benang,/ta1i tambahan dapat dipasangkan dengan kernungkinan me-

milih salah satu atau memalcai 2 metode, yalrii :

a. Metode yang Inenggunakan simpul datar

Llateri tambahan tersebut utr?Lll, -..

pad.a bagian inti simpul datarl Ma-

sukkanlah '1 utas meteri baru, Ial-u

bua'b sintpul <Iatar yang fungsinya

menahan materi yan6 baru ditambah-

kan. Jumlah materi yang dimal<sud -
sebelun diberi sj-sipan



loodel sisipan

model sisipan

b. t4etod.a Yang menggunakan
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bisa diperbanyak pada setiap penam-

bahan. Gambar disebelah merupakan

penyisipan tali baru dengan jumlah

1 utas.

Satu kemungkinan lagi Yang daPat

d.ilakukan dalam ha1 ini adalah me-

letakkan materi baru (Yang sudah

d.ilipat dua) diantara 2 tali sim -
pu1 2 buah simpul datar. Tali ter-

sebut d.ijadikan sebagai tali simpul

untuk membuat deretan s impu-s impul

datar yang baru (sePerti Pada gam-

bar <Li-sebelah ).

simpul kait ganda

Benang/ta1i tambahan yang aken c1i-

lakukan Pada daerah Yeng terbuat

dari simPul kait ganda ini Pada

prinsipnya. t"_"1.:l3k ditengal s impul

kait ganda (1).. Tenpatkanlah materi

yang; dimaksudkan Pada tali intit

sehingga tali inti akan berjumlah

. ganda. Kemudian baru dilalcukan pe-

nyimpulan sebagai penahan letaiciya'

Jumlah materi yang ditambahkan ti-

selafu muthak, nrulai dari 1r2r]

dan seterustlYa.
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Mengqra4gl Materi Tali/Benang

Kegiatan yang berkaitan dengan pengurangan materj. berar.ral da-

ri falcbor terjadinya penyempiten lebar bidang yang akan dianyam.

hinsip perbandingan lebar bidang dengan jumlah materi yang akan

dikurangi juga akan dipakai dalah ha1 ini, begitu pula halnya de -
ngan sistim menguranginya, yang juga dilakukan secara berangsur.

Pelajarilah gambar berikut dibawah ini dengan bantua uraiannya ;

a. Metoda yang menggunakan Gambar disebelah ini rnemperlihat
slnpul dater lran metod.a pengurangan materi me

1a1ui penggunaan simpul datar.
Materi yang akan dikurangi (digun -
ting) adalah yang terletak pada ba-

gian inti simpul d,atar.(7),...'l !'.

Cara lain yang dapat dilakukan ada-

Iah merangkum sejumlah simpul d.atar

untuk dijadil<an I sJ-mpu1 saja. Pada

gambar dapat dilihat bah\./a jurnlah

deretan simpul diperkecil dari l
menjadi 1 buah, tali inti berjumlah

lebih banyak lagr.

Model pengurangan materi ladnnya

adalah pengurangan materi yang bia-
sa dilal<ukan pada bagian ping6ir

bidong anyarn ( seperti pada garnbar).



b. Metoda
s impul

yang menggunakan

kait ganda
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Ki.ta alihkan perhati.an kita kepada

pengurangan materi pada daerah yang

terbuat d.ari simPul-simPul ka it
ganda. Prinsip yan6 dipakai tetap

seperti yang dipakai pada kegiatan

penembahan materi, dimana jumlah

tali inti akan meniadi ganda.

Kegiaten semacam inipun memer] ukan

perulan6an Yang harus hdlakukan

berangsur-angsur untuk menjaga ke-

stabilan keraPian bidang.

I(emungkinan kedua adalah dengan ja-

1an memotong tali/benang yang sudah

disimpul kait ganda. Cara ini- juga

menuntut ke6iatah Yang dilakukan

berara be rsn gsur- an gsur.

il

It



BAB 1rI]

APLIXASI S]I'IPUI=STMPUL
PADA PRODUK MAKRA},IE

Bild kita telah mempralrbekkan simpul-simpul d.aBar nakrame

kedalan bentuk pola pola dekoratif, maka sekarang ad.alah waktu un-
tuk mengembangkannya kepada bentuk produk-produk. Dimulai dengan

membuat produk berbentuk sederhana seperti ikat pinggang, d.ompet,

map, tas, dan sebagainya sampai kepada produk-produk yan6 lebih
runit seperti kap lampu, alas me;a, rompi dan sebagainya.

ReIief dan lukisan merupekan pxodukproduk yang lebih unik ]agi.
Didalamnya telah d.ivru judkan ekspresi jirva yang dilakukan melalui

sentuhan-sentuhan jari yang terampil . Ganbar-gambar berikut ini
adalah sal-ah satu contoh produk sesuai dengan tingakat kesulitan
pen8gsrapannya:

Ikat Pinggang
Dari Gabungan Simpul-Simpul

. Datar dan Kait Ganda
l, (reproduksi dari ma jalah Jepang rMaguramerr , 20 l.laret 1!BO)

lftlLlK UPT PERPUSIAFI6Ii
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(repro
fas Dari Gabungan Sinpul Datar dabn Kait
duksj- dari majalah i"i""e ill"e*o'"", 20 llaret '1 9Bo)
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Gantungan Pot Bunga
Dari EimPul Datar

(roproduksi dari majalah Jepang"Magurame " , 20

+;:i

i'Ia:eet 19BO)
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Rompi-Rompi Dari
Perpsduen Siirpul-Simpul Datar dan Kait

(reproduksi dari ma jalah Jepang rrMagurame'r , 20 I"laret '1 !BO)

'."_' : :1- r-'-' e -- >Y

,l)'

\t
t:

I
t

p

I

{r

J

ir.

:t
o
ir

- "J-+ :.=

i

(



5+

ffi
t:

Dekorasi Dinding
Perpaduan Antara SimPul-SimPul

Ases ssoris
dan

(reproduksi dari rnajalah Jepang trllagurame", 2O Maret '1!BO)
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BAB VIII

IGSII.IPIII,AN DAN STRAN

Mal<rane yanB merupakan satu dari sekian banyalmya keterampil-

an telah diniliki nenek noyang kita sejak zaman paleolitikun dan

neolitikum adalah suati keterampilan yang diwujudkan dari bahan

yang disinpul. Keterampilan ini seolah-ol-ah hilang dan nuncul kem-

bali pada abad. ke 20, yang clisebut sebagei masa Renesans [lakrame.

Simpul-simpul yang seIalu dipergunakan untuk ntembuat produk

makrame dikelompikkan atas 2 bagian, sirnpul datar (square) dan

simpul kait (hitch). i(edua kelompok simpul ini <Iisusun dan cliga -
bun$ sehingga terbentuklah pola-po1a motif dekoratif, baik yang

bersifat diguratif maupun non-f igurat if. sent uhan-sentuhan dekora-

tif motif yang artistik dan unuik telah dikembangkan dengan pem -

berian warna dan permainan tekstur bahan dengan assesorisnya.

Pola-polakotifyanSmenjacliunsurutamauntukkategoriunik-

nya sebuah prod.uk nakrarne dikembanglcan dal-abm berbagai netoda se -

perti susunan simpul yang membentuk garis-garis datar, miringt

tegak serta bidang-bid.ang masif geonetris seperti segi tigat belall

ketupat, empat persegi panjang clan sebagainya, Pola-pola tersebut

dikomposiskan menjadi harmonis dan seimbang pada bidang makrame'

Keberhasilan seseorang dalant menbuat dan menciptakan produk

makrame sangat d.ipengaruhi oleh frekr+ensi r,rahtu dan banyak latihan

yang dilakukan. Dengan rLekian penarnpulan cj'ptaau produk yang telah

dikerjakan akan menjamin kealitas pnoclul( itu sendiri'
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